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Abstrak

Dalam lanskap korporat kontemporer, internet telah muncul sebagai alat fundamental untuk meningkatkan
penjualan dan layanan pelanggan, terutama melalui penerapan sistem rekomendasi yang banyak digunakan
khususnya dalam e-commerce. Namun, banyak perusahaan, termasuk PT GIT Solution, masih belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi big data dalam analisis pasar, dan masih bergantung pada data historis serta metode
konvensional seperti follow-up atau kunjungan langsung. Hal ini menyebabkan kurang optimalnya pemanfaatan
data untuk menghasilkan rekomendasi yang relevan dan personal bagi pelanggan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis data Twitter dengan algoritma pengelompokan K-Means untuk mengelompokkan data dan
metode perangkingan Simple Additive Weighting (SAW) untuk memberikan rekomendasi produk yang
disesuaikan dengan preferensi pelanggan. Data yang digunakan diperoleh melalui crawling data Twitter, dan
dianalisis menggunakan RStudio untuk mengidentifikasi tren serta preferensi konsumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode yang digunakan memberikan hasil evaluasi yang memuaskan dengan Indeks Davies-
Bouldin (DBI) sebesar 0,10%, yang menunjukkan kualitas pengelompokan yang baik. Implikasi dari hasil ini
adalah perusahaan dapat memanfaatkan analisis big data dari media sosial untuk meningkatkan kualitas
rekomendasi produk, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan efektivitas pemasaran.

Kata Kunci: K-Means; Simple Additive Weighting; Twitter; RStudio; Clustering

ABSTRACT

In the contemporary corporate landscape, the internet has emerged as a fundamental tool for enhancing sales
and customer service, notably through the implementation of extensively utilized recommendation systems,
particularly in e-commerce. PT GIT Solution, a prominent software development company nationally, has
acquired numerous clients across diverse sectors, including both governmental and private entities. The objective
of the recommendation system is to deliver tailored product suggestions based on the preferences and interests of
each consumer. The software development cycle has progressed to an annual or even weekly phase. Customer
satisfaction is the primary responsibility of the organization. Twitter, a prevalent micro-blogging site with over
200 million active users, serves as a significant supply of big data for use. The research results on product
recommendations utilizing the k-means clustering algorithm involve grouping data according to the proximity of
specified criteria. Subsequently, the clustering phase is assessed using the Davies-Bouldin Index (DBI), yielding
an evaluation result of 0.70%, which is sufficiently close to 0, indicating satisfactory performance. Ranking was
conducted to derive the optimal product data outcomes with the simple additive weighting (SAW) algorithm,
resulting in six product ratings suitable for recommendations.
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1 PENDAHULUAN

PT GIT Solution, sebagai pengembang perangkat lunak nasional, melayani pelanggan
pemerintah dan swasta dengan menggunakan sistem rekomendasi produk untuk meningkatkan
penjualan dan kepuasan pelanggan. Namun, metode konvensional seperti data historis,
follow-up telepon, dan kunjungan langsung memiliki keterbatasan, karena hanya
mencerminkan pola perilaku masa lalu dan memakan waktu. Dengan berkembangnya
teknologi dan meningkatnya interaksi di media sosial, PT GIT Solution berpeluang
memanfaatkan big data dari media sosial seperti Twitter, yang memiliki lebih dari 200 juta
pengguna aktif, untuk lebih efektif menangkap preferensi dan tren pelanggan, serta
meningkatkan rekomendasi produk (Taherdoost, 2023).

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan big data dari Twitter untuk meningkatkan
rekomendasi produk dan membantu perusahaan lebih memahami kebutuhan konsumen. Data
media sosial memungkinkan perusahaan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, mengikuti
tren pasar, dan memberikan solusi yang lebih personal. Pemanfaatan big data dalam
pengambilan keputusan strategis menjadi sangat penting, terutama di era industri 4.0. Twitter,
dengan banyak pengguna aktif, menjadi sumber data besar, di mana fitur hashtag sering
digunakan sebagai indikator tren (Giannakis, 2022).

Penelitian berjudul "Event Recommendation using Social Media" menyimpulkan
bahwa peneliti berhasil memprediksi popularitas acara di masa depan dan merekomendasikan
acara berdasarkan popularitas tersebut. Mereka juga mengusulkan metode untuk
mengidentifikasi tagar yang relevan dengan menggunakan algoritma pembelajaran untuk
peringkat dalam identifikasi konten (Madisetty, 2019). Dalam penelitian yang berjudul “Food
Trend Based on Social Media Big Data Analysis Using K-Mean Clustering Algorithm (A
Case Study on Yogyakarta Culinary Industry)”, menunjukkan hasil kesimpulan, penggalian
tren makanan dari media social Twitter menggunakan K-Means Clustering menghasilkan
akurasi data 70%-80% dibandingkan dengan penjualan pada beberapa restoran di Yogyakarta
(Mihuandayani, 2018).

2. METODE

Bagian metode penelitian ini berisi ringkasan metode penelitian, meliputi jenis
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta pengujian
keabsahan data ( jika menggunakan metode kualitatif). Untuk penelitian kuantitatif hindari

penulisan rumus-rumus matematik dan statistik secara berlebihan. Untuk penelitian kajian
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teori uraikan secara ringkas alur jalannya penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen untuk menghasilkan rekomendasi pembuatan produk software dengan
data dari Twitter. Penelitian ini juga bersifat deskriptif untuk mengetahui hasil rekomendasi
menggunakan R Studio, K-Means, dan SAW. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menghasilkan informasi rekomendasi produk yang bertujuan meningkatkan pendapatan
perusahaan (Albayati & Ortakci, 2022).

MULAT

TAHAP PENDAHULUAN

Identifilasi Masalah, Latar Belakang Masalah,
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Gambar 1. Diagram Alur Penelititan

Data untuk analisis rekomendasi produk dikumpulkan melalui crawling dari akun
Twitter RDataMining menggunakan teknik text mining dan topic modelling dengan Twitter
API dan R Packages. Algoritma K-Means Clustering dan Simple Additive Weighting (SAW)
digunakan. Data diproses melalui preprocessing, dikelompokkan dengan K-Means, lalu
produk diberi peringkat menggunakan SAW untuk menghasilkan rekomendasi (Rahmadian &
Fajaryanti, 2023). Dalam penerapan K-Means Clustering, jumlah cluster ditentukan
berdasarkan nilai optimal dari indeks Davies-Bouldin, dan metrik jarak euclidean digunakan
untuk mengukur kedekatan data. Proses pengelompokan berhenti ketika centroid stabil atau
iterasi maksimal tercapai. Setelah pengelompokan selesai, metode Simple Additive Weighting
(SAW) digunakan untuk perangkingan, mengevaluasi setiap cluster berdasarkan bobot kriteria
yang ditentukan untuk menghasilkan rekomendasi produk yang sesuai dengan preferensi

pelanggan. Tahapan penelitian ini dapat dilihat melalui diagram pada Gambar 1.
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2.1  K-Means Clustering

Clustering digunakan untuk meningkatkan variasi dalam suatu cluster dan antar
cluster, dengan mengelompokkan data yang memiliki atribut sama ke dalam satu cluster dan
data dengan atribut berbeda ke cluster lain. Tujuan clustering adalah mengurangi jumlah
fungsi objek yang ditetapkan selama proses clustering (Faesal, 2020). Rumus euclidean yang

digunakan untuk menentukan jarak dapat dilihat pada persamaan 1.

dist = [Z223R — @)’ &
Keterangan :
dist = Jarak obyek
n = Jumlah cluster
pK = Koordinat dari objek p
gK = Koordinat dari objek q
k = Urutan dari koordinat
2.2 Indeks Validitas Silhoutte
Silhouette S(i) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menentukan jumlah
cluster K yang optimal. Nilai rata-rata maksimum dari silhouette memberikan gambaran
seberapa baik setiap objek terletak dalam clusternya, membantu menentukan jumlah cluster

optimal (Li, 2018). Indeks validitas silhouette dapat dijabarkan seperti persamaan 2 berikut

ini.

. _  bli)—a(i)
SO = Maxta@,b(D @
Keterangan :

a(i) = Jarak rata-rata antara i dan semua objek lain dalam cluster yang sama
b(i) = Jarak rata-rata minimum antara | ke semua objek lain dalam cluster apapun
S(i) = Nilai silhoutte

Nilai S(i) dari seluruh objek dalam suatu cluster menunjukkan tingkat kemiripan objek
dalam suatu cluster, yang juga menunjukkan seberapa tepat objek telah dikelompokkan. Nilai
S(i) yang lebih dekat dengan 1 menunjukkan pengelompokan objek yang lebih baik,
sedangkan nilai S(i) yang lebih rendah menunjukkan pengelompokan objek yang lebih buruk.

Seperti pada Tabel 1 yang merupakan nilai setiap dari S(i) berdasarkan strukturnya.

100 I JURNAL TECNOSCIENZA \/0l.9 No.1 Oktober 2024



Analisis Rekomendasi Pembuatan Produk Menggunakan RStudio Dan Twitter ...

Tabel 1. Niai Silhoutte Kaufman dan Rousseeuw

Nilai Silhoutte Coefficient Struktur
0.7<SC<=1 Struktur Kuat
05<SC<=0.7 Struktur Sedang
0.25<SC<=05 Struktur Lemah
SC<=0.25 Tidak Terstruktur

2.3 Davies-Bouldin Index (DBI)

Pada metode pengelompokan, indeks Davies-Bouldin mengukur validitas cluster,
kohesi adalah jumlah dari kedekatan data terhadap titik pusat cluster dari cluster yang diikuti
(Jumadi Dehotman Sitompul, 2019). Indeks Davies-Bouldin digunakan untuk mengukur
separasi berdasarkan jarak antar pusat cluster. Indeks ini berupaya memaksimalkan jarak
antar cluster dan meminimalkan jarak antar titik dalam setiap cluster. Jika jarak antar cluster
maksimal, maka perbedaan karakteristik antar cluster akan lebih jelas (Konno, 2018).

2.4 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW menggunakan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada untuk menghitung
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut (Muhammad
Dini et al., 2023).

Diberikan persamaan 3 sebagai berikut :

Vi =Z“i=1'wir-li (3)

Dengan keterangan Vi adalah nilai preferensi, Wj adalah bobot rangking, Fij adalah rating
kinerja ternormalisasi dan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai
lebih terpilih.
2.5 RStudio

RStudio adalah frontend R yang disukai karena mudah digunakan. RStudio
memungkinkan pembuatan proyek seperti Shiny, serta penulisan laporan menggunakan
RMarkdown atau RNotebook. RStudio juga memudahkan pengaturan direktori kerja dan
impor file data tanpa perlu mengetik sintaks Commander, cukup melalui menu yang tersedia
(Okazaki, 2020).
2.6  Text Mining

Text mining adalah proses penambangan pengetahuan dari data teks yang tidak
terstruktur, seperti artikel web, chat, atau tweet. Lebih dari 80% data internet tidak terstruktur,

termasuk teks, video, audio, dan gambar. Untuk mencapai akurasi tinggi dalam pemodelan,
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data harus bebas dari noise melalui preprocessing. Preprocessing melibatkan case folding,
tokenisasi, stopwords, dan stemming, yang mengubah kata menjadi bentuk dasar, seperti

"mengerjakan” menjadi "kerja".

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Crawling Data

Gambar 2. Visualisasi Proses Crawling Data

tweckan - dwaframe Environmest  Mistory  Comnections  Tutorial

®

Gambar 3. Contoh Data Sebelum Dibersihkan Format .rds

Pada Gambar 2 menampilkan proses crawling data dengan menggunakan RStudio
dengan 12 kata kunci yaitu #2dgame, #3dgame, #AugmentedReality, #TraininglT,
#SistemInformasiManajemen, #Website, #Virtual Reality, #E-planning, #E-Budgeting, #E-
ticketing dan #gamesimulator. Gambar tersebut menunjukkan bahwa dari nilai 5000 tweet
terbaru yang di ingin dikumpulkan, semuanya sukses di kumpulkan dan dapat diolah sebagai
dataset. Tahap awal untuk mengolah data yang dilakukan adalah melihat melihat hasil
crawling data twitter yang dilakukan di R Studio. Hasil tersebut dapat dilihat kedalam 2

bentuk yaitu dengan format .rds, seperti terlampir pada Gambar 3.
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Pada Gambar 3 dan 4 memperlihatkan contoh hasil crawling data dengan kata kunci
#website. Data tersebut diatas merupakan data mentah sebelum dilakukan cleaning csv di
RStudio. Setelah dilakukan cleaning data dapat terlihat seperti pada Gambar 4. Proses

ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan representasi angka seperti pada Gambar 5.

© - O 2~ ~ Addins
© | website.R tw twitclean dataframe
Filter
“ text

1 new coinsnasting grimace coin twitter do visit our we
2 RATE feb pmkst iheartawards bestfanarmy 1bts
3 for all your website services solutions such web desi
attract the right customers at the right time grow the

pointandclick data exation models ames  with rstats

vive la bouje shining the light of calism le calisme br
syms of mitochondrialdisease vary hugely deing on th.

need seo on your website to get more traffic but conf

© ® N O wu oa

website crash ho gai o tejran
10 become of the fairtrade lifestyle tribe visit the websi
11  neth is required to use neins finance if you already h
12 theres little doubt that smart aging is the future of w.
13 please watch out for this scam text or whats aessage

14 let me introduce the fields token about the token

Showing 1 to 15 of 500 entries, 1 total columns

Gambar 4. Data Setelah Dibersihkan

58 head(d,n-1)
59

6@ dataframe<-data.frame(text-unlist(sapply(twitclean, [ )),
6l stringsAsFactors-F)
62 View(dataframe)
63 write.csv(dataframe, file "twitclean.csv')
60:1 (Top Level) =
Console  Terminal Jobs

R R4.1.2 - ~/Documents/cleaning/eticketing/
incomplete final line found on '/Users/dhymaz/Documents/cleaning/stopword-id.txt'

> twitclean <- tm_map(twitclean,removeNords,myStopwords)

Warning message:

In tm_map.SimpleCorpus(twitclean, removeWords, myStopwords) :
transformation drops documents

> {

+ dtm <- TermDocumentMatrix(twitclean)

+ m <- as.matrix(dtm)

+* v <= sort(rowSums(m),decreasing=TRUE)

+ d <- data.frame(word = names(v),freg=v)

+}

> hi

ead(d,n=1)

word freq
eticketing eticketing 97
>

Gambar 5. Cleaning Data
Dari keseluruhan data yang diperoleh selanjutnya akan dilakukan perhitungan yaitu

dengan 2 tahap, pengelompokkan menggunakan K-Means Clustering dan perangkingan data
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW). Data keseluruhan yang diperoleh seperti

pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Hasil Crawling Data

Z
o

0 NOoO OB WN P

Produk User Tweet

2d game 254 381

3d game 122 183
Augmented Reality 315 473
E-budgeting 48 72
E-planning 36 54

Website 433 650

Sistem Informasi Manajemen 153 230
Training IT 252 378
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No. Produk User Tweet

9 Photo VR 112 168
10 E-ticketing 145 218
11 Game simulator 156 234
12 Virtual Reality 298 447

3.2  Hasil Clustering

Dalam pengelompokan data digunakan algoritma K-Means Clustering dengan
menghitung jarak pusat cluster menggunakan rumus Euclidean hingga iterasi 3 dengan hasil
seperti pada Tabel 3 berikut.

a. Hasil Cluster Baru lterasi 4

Tabel 3. Hasil Cluster Baru lterasi 4

Cluster baru yang ke-1 433 650
Cluster baru yang ke-2 279.75 419.75
Cluster baru yang ke-3 110.285 165.571

b. Melakukan Perhitungan Jarak Pusat Cluster Baru Itersi 4

Tabel 4. Melakukan perhitungan Jarak Pusat Cluster Baru ltersi 4

Jarak
No. Produk User  Tweet C1 C2 C3 Terpendek
1 2d game 254 381 323.1129833 46.52553063 258.9657609 46.52553063
2 3d game 122 183 561.079317 284.4918716 20.99951409 20.99951409
3 Augmented
Reality 315 473 212.7275253 63.86019887 369.3511409 63.86019887
4 E-budgeting 48 72 694.4847011 417.8972661 112.4060606 112.4060606
5 E-planning 36 54 716.118007 439.5305735 134.0393637 134.0393637
6 Website 433 650 0 276.5874636 582.0786468 0
Sistem
7 Informasi
Manajemen 153 230 504.7771786 228.189888 77.30168834 77.30168834
8 Training IT 252 378 326.7185333 50.13107819 255.3602098 50.13107819
9 Photo VR 112 168 579.1070713 302.5196275 2.972664578 2.972664578

10 E-ticketing 145 218 519.1993837 242.6120875 62.87954146 62.87954146
11 Gamesimulator 156 234 499.7849538 223.1975022 82.29377441 82.29377441
12 virtual Reality 298 447 243.790894 32.7967224 338.2878861 32.7967224

Perhitungan clustering berhenti jika telah didapatkan hasil dari perhitungan
pengelompokkan antar iterasi yang sama. Dari hasil diatas perhitungan berhenti di iterasi ke-4
yang mempunyai hasil sama dengan pengelompokan cluster pada iterasi ke-3. Hasil
perhitungan pengelompokkan produk menggunakan algoritma K-Means terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengelompokan Item dalam Cluster

No. Produk Cl C2 cC3
1 2dgame 1
2 3dgame 1
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No. Produk Cl C2 cC3
3 Augmented Reality 1
4 E-budgeting 1
5 E-planning 1
6  Website 1
7  Sistem Informasi Manajemen 1
8 Training IT 1
9 Photo VR 1
10 E-ticketing 1
11 Game simulator 1
12 Virtual Reality 1

Didapatkan hasil bahwa produk Website termasuk kedalam pengelompokan tertinggi

yang menjadi perbincangan user Twitter. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan

perangkingan dengan menggunakan semua cluster 2 menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) .

3.3

a.

Pengujian Data Metode Davies- Bouldin Index (DBI)
Menghitung Sum of Square Within Cluster

Tabel 6. Hasil Centroid

Cluster User (x) Tweet (y)
C1 433 650
Cc2 279.75 419.75
C3 110.286 165.571

Rincian Hasil SSW

Tabel 7. Rincian Hasil SSW

No. Aplikasi Cluster User Tweet SSW1 SSW2 SSW3
1 2dgame 2 254 381 46.526
2 3dgame 3 122 183 21.000
3 Augmented Reality 2 315 473 63.860
4 E-budgeting 3 48 72 112.406
5 E-planning 3 36 54 134.039
6 Website 1 433 650 0
7 Sistem Informasi Manajemen 3 153 230 77.302
8 Training IT 2 252 378 50.131
9 Photo VR 3 112 168 2.973
10 E-ticketing 3 145 218 62.880
11 Game simulator 3 156 234 82.294
12 Virtual Reality 2 298 447 32.797
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Dengan total rata-rata Setiap SSW yaitu SSW1 adalah 0, SSW2 senilai 48.33 dan
SSW3 yaitu 70.41.

c. Menghitung Sum of Square Between Cluster (SSB)
SSBij = d(ci, cj)
SSBi12= /(433 — 279.75)% + (650 — 419.75)% = 276.59
SSB13=,/(433 — 110.286)2 + (650 — 165.571)? = 582.08
SBB2;3 = \;"{2?'9.?5 —110.286)% + (419.75 — 165.571)* =305.49
Tabel 8 menunjukkan hasil matrik SSB.

Tabel 8. Hasil Matrik SSB

SSB 1 2 3
1 0 276.59 582.08
2 276.59 0 305.49
3 582.08 305.49 0

d. Menghitung Nilai Rasio

. SSWi+ 55Wj
Ri,j=——>—7—
S5Bi,
0+ 48.33 0+ 7041 4833+ 7041
R12 =————=10.175, R1,3 =———=0.121, R23=—7"7—7""—
276.59 582.08 305.49

Tabel 9 menunjukkan hasil perhitungan rasio.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Rasio

R 1 2 3 RMax

1 0 0.175 0.121 0.175
2 0.175 0 0.389 0.389
3 0.121 0.389 0 0.389

e. Perhitungan Davies-Bouldin Index (DBI)

k
DBI = 1;&2:‘ + jMa* (Ri,{)
i=1

0175+ 0.389+0.389

3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means Clustering yang digunakan
dalam mengelompokkan data tweet menghasilkan tiga cluster yang cukup baik, dengan nilai
Indeks Davies-Bouldin (DBI) sebesar 0,10%, yang mendekati angka 0 dan menunjukkan
kualitas pengelompokan yang memuaskan. Selain itu, metode Simple Additive Weighting
(SAW) digunakan untuk memberikan peringkat terhadap produk berdasarkan preferensi yang
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diperoleh dari data Twitter, menghasilkan rekomendasi enam produk yang relevan untuk
pelanggan.
3.4 Perhitungan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Data yang digunakan dalam perhitungan Simple Additive Weighting adalah 6 data
produk dari Cluster 2 dengan ditambahkan 1 anggota pada Cluster 1 yang telah dilakukan

perhitungan sebelumnya menggunakan K-Means Clustering.
Tabel 10. Data Cluster 11

Kode Produk User Tweet
1 2d game 254 381
2 Augmented Reality 315 473
3 Training IT 252 378
4 Virtual Reality 298 447
5 Website 433 650

Tabel 11. Daftar Bobot Atribut

Kode Keterangan Bobot
K1 User 0.40
K2 Tweet 0.60

Tabel 12. Daftar Kriteria Tweet

Nilai Keterangan Range
1 Sangat Rendah <=200
2 Rendah 201-400
3 Cukup 401-600
4 Tinggi 601-800
5 Sangat Tinggi > 800

Tabel 13. Daftar Kriteria User

Nilai Keterangan Range
1 Sangat Rendah <=50
2 Rendah 51-149
3 Cukup 150-299
4 Tinggi 300-449
5 Sangat Tinggi > 450

Proses normalisasi dilakukan dengan pengkalian kriteria dengan bobot yang sudah ditentukan.
Dengan terlebih dahulu menghitung vektor atau nilai alternatif. Tabel 14 menunjukkan hasil
proses normalisasi. Dari hasil normalisasi terbobot didapatkan perangkingan berdasarkan

kriteria yang telah ditentukan, yang ditampilkan pada Tabel 15.
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Tabel 14. Normalisasi
Alternatif-1 (Al) Alternatif-2 (A2) Alternatif-3 (A3) Alternatif-4 (A4) Alternatif-5 (A5)

ri,1=0.429 r2,1=0.44 r3,1=0.429 r4,1=0.375 r5,1=0.444
r1,2=0.571 r2,2 =0.556 r3,2=0.571 r4,2 =0.625 r5,2=0.556

Tabel 15. Hasil Perangkingan SAW

Kode Produk Bobot Ranking
Ad Virtual Reality 0.525 1
A3 Training IT 0.514 2
Al 2D Game 0.514
A2 Augmented Reality 0.511 3
A5 Website 0.511

Dengan menggunakan algoritma perhitungan yang sama, dilakukan juga penghitungan
kemungkinan lain dalam pengolahan data, yaitu dari proses pengelompokan sampai
perangkingan Simple Additive Weighting dengan 2 clustering. Perhitungan clustering
dilakukan dengan perhitungan jarak terpendek dengan menggunakan 2 centroid awal. Tabel

16 menunjukkan hasil pengelompokkan data.
Tabel 16. Pengelompokan Data

No. Aplikasi C1 Cc2
1 2d game 1
2 3d game 1
3 Augmented Reality 1
4 E-budgeting 1
5 E-planning 1
6 Website 1
7 Sistem Informasi Manajemen 1
8 Training IT 1
9 Photo VR 1
10 E-ticketing 1
11 Game simulator 1
12 Virtual Reality 1

Dari hasil clustering tersebut dilakukan perangkingan menggunakan Simple Additive
Weighting dengan mengambil data pada produk dalam cluster 1, nilai bobot dan kriteria
perangkingan menggunakan nilai yang sama dengan perhitungan yang sebelumnya dilakukan.
Tabel 17 menunjukkan hasil normalisasi dengan algoritma Simple Additive Weighting. Tabel
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18 menunjukkan hasil perangkingan menggunakan metode SAW. Hasil tersebut kemudian
diuji menggunakan data para pakar, dimana data pada penelitian ini diperoleh dengan metode
wawancara kepada stakeholder PT GIT Solution yang berwenang sebagai Direktur Divisi
Pengembangan Software. Hasil wawancara tersebut memberikan data perangkingan produk
berdasarkan skala prioritas produk yang akan dikembangkan secara intens, seperti pada Tabel

19.
Tabel 17. Hasil Normalisasi dengan Algoritma SAW

Kode Nama Aplikasi K1 K2
Al 2d game 0,60 0,40
A2 Augmented Reality 0,57 0,43
A3 Training IT 0,60 0,40
A4 Virtual Reality 0,50 0,50
A5 Website 0,50 0,50

Tabel 18. Hasil Perangkingan dengan SAW

Kode Produk Bobot Ranking
Ad Virtual Reality 0.500 1
A3 Training IT 0.480
Al 2D Game 0.480 2
A2 Augmented Reality 0.480
A5 Website 0.300 3

Tabel 19. Data Pakar Pengembangan Produk

No Kode NamaProduk  Skala (1-5) Prosentase

1 Al 2D Game 2 40%
2 A2 Augmented Reality 3 60%
3 A3 Training IT 3 60%
4 A4 Virtual Reality 4 80%
5 A5 Website 4 80%

Dari data Tabel 19 dapat disimpulkan perangkingan menurut pakar, produk yang
menduduki peringkat pertama yaitu Virtual Reality dan Website, kedua Augmented Reality
dan Training IT kemudian peringkat ketiga ialah 2D Game. Hasil dari data pakar kemudian
digunakan untuk menguji akurasi metode Simple Additive Weighting yang sudah didapatkan

sebelumnya, dengan nilai kecocokan dan perbedaan sebesar 33,33%.
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Gambar 6. Grafik Hasil Perangkingan Metode SAW dan Data Pakar

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan K-Means Clustering efektif dalam
mengelompokkan data tweet berdasarkan kesamaan atribut yang relevan dengan preferensi
pelanggan. Nilai DBl yang mendekati 0 menandakan kualitas pengelompokan yang baik,
dengan kemiripan tinggi dalam cluster dan perbedaan yang jelas antar cluster. Hal ini
menunjukkan bahwa model dapat menangkap variasi preferensi pelanggan dengan baik dan
membaginya ke dalam kelompok yang bermakna. Penerapan metode SAW menunjukkan
bahwa produk dengan interaksi tinggi di Twitter, seperti Virtual Reality dan Training IT,
mendapat peringkat lebih baik, menandakan keterlibatan pengguna di media sosial merupakan
indikator penting untuk rekomendasi produk. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya
bahwa media sosial, terutama Twitter, dapat menjadi sumber data signifikan dalam
mengidentifikasi tren pasar dan preferensi konsumen, serta meningkatkan efektivitas sistem
rekomendasi melalui analisis sentiment (Giannakis, 2022).

Penelitian ini menunjukkan bahwa data dari Twitter membantu memberikan
rekomendasi produk yang lebih relevan dengan preferensi konsumen. K-Means Clustering
terbukti efektif untuk mengelompokkan data pelanggan, sesuai dengan literatur sebelumnya
(Faesal, 2020). Temuan ini mendukung bahwa K-Means adalah algoritma yang tepat untuk
data media sosial, namun hasil pengelompokan ini sedikit berbeda dari penelitian lain yang
mencatat akurasi 70% hingga 80% dalam menganalisis tren media social (Mihuandayani
2018). Dalam penelitian ini, hasil evaluasi menggunakan DBI hanya mencapai 0,10%, yang
masih menunjukkan kualitas pengelompokan yang baik, tetapi tidak mencapai tingkat akurasi
yang ditunjukkan oleh studi mereka. Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan dalam konteks
dan sumber data, serta variasi dalam parameter yang digunakan untuk model K-Means.
Metode SAW yang digunakan dalam penelitian ini terbukti efektif dalam memberikan bobot
kriteria yang berbeda untuk perangkingan produk. Dalam konteks penelitian ini, metode SAW
berhasil memberikan peringkat yang mencerminkan minat pengguna terhadap produk tertentu

berdasarkan analisis data media sosial (Muhammad Dini 2023).
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Dengan melakukan perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
mendukung literatur sebelumnya tentang penggunaan media sosial untuk analisis pasar dan
memberikan wawasan tambahan tentang efektivitas metode K-Means dan SAW dalam
rekomendasi produk berbasis data Twitter. Penggunaan big data dari media sosial, seperti
Twitter, memiliki potensi besar dalam analisis pasar dan pengembangan produk. PT GIT
Solution dapat fokus pada produk dengan keterlibatan tinggi di media sosial, meningkatkan
efektivitas pemasaran, dan menargetkan segmen pasar tertentu. Pendekatan berbasis big data
lebih tepat dan efisien daripada metode konvensional, memungkinkan perusahaan

menyesuaikan produk dengan tren dan kebutuhan konsumen secara proaktif.

4., PENUTUP
Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan big data dari Twitter untuk memberikan
rekomendasi produk yang lebih relevan bagi pelanggan PT GIT Solution. Algoritma K-Means
Clustering digunakan untuk mengelompokkan data tweet menjadi tiga cluster, dengan hasil
evaluasi menggunakan Indeks Davies-Bouldin (DBI) sebesar 0,10%, menunjukkan kualitas
pengelompokan yang baik metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk
memberi peringkat produk dalam cluster, dan hasilnya menunjukkan bahwa produk dengan
interaksi tinggi di media sosial, seperti Virtual Reality dan Training IT, mendapat peringkat
lebih baik. Penelitian ini berhasil memberikan rekomendasi produk berdasarkan preferensi
pelanggan dengan menggunakan analisis big data dari Twitter, menunjukkan bahwa
pemanfaatan data media sosial dapat meningkatkan efektivitas sistem rekomendasi dan
membantu perusahaan memahami kebutuhan konsumen secara dinamis dan efisien. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan memperluas sumber data dari media sosial lain seperti
Instagram dan Facebook agar rekomendasi lebih komprehensif dan mencakup lebih banyak
segmen pengguna. Selain itu, pengembangan model yang menggabungkan lebih banyak
algoritma machine learning, seperti kombinasi K-Means dan deep learning, dapat

dipertimbangkan untuk meningkatkan akurasi dan kualitas rekomendasi produk.
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